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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui persepsi perusahaan konstruksi 
di Kabupaten Boyolali atas penyelenggaraan usaha jasa konstruksi berdasarkan 
UU No 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi, 2) mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali, 3) 
Menganalisis pengaruh persepsi perusahaan konstruksi atas penyelenggaraan 
usaha jasa konstruksi dalam UU No 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi 
terhadap kinerja perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali. Penelitian ini 
merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis survey. 
Pengumpulan data primer dikumpulkan dengan kuisioner. Analisis data 
menggunakan analisis korelasi dan analisis faktor. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 1) Persepsi perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali pada Bagian 1 
Penyelenggaraan Konstruksi (Umum) 25 perusahaan (37,3.8%) setuju, Bagian 2 
Pengikatan Jasa Konstruksi 24 perusahaan (35,8%) setuju, Bagian 3 Pengelolaan 
Jasa Konstruksi 24 perusahaan (35,8%) setuju, Bagian 4 Penyediaan Bangunan 24 
perusahaan (35,8%) kurang setuju atas penyelenggaraan usaha Penyelenggaraan 
Konstruksi (Umum). 2) hasil penilaian kinerja perusahaan konstruksi di 
Kabupaten Boyolali menurut instansi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boyolali 
meliputi 24 perusahaan (35,8%) keuangannya baik, 24 perusahaan (35,8%) 
Sumber Daya Manusianya tidak baik, 25 perusahaan (37,3%) peralatannya kurang 
baik, 23 perusahaan (34,3%) materialnya baik, dan 26 perusahaan (38,8%) metode 
kerjanya baik. 3) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan kontraktor 
yaitu Bagian I Penyelenggaraan Konstruksi (Umum), Bagian II pengikatan jasa 
konstruksi, Bagian III pengelolaan jasa konstruksi, Bagian IV Penyediaan 
Bangunan. 4) Variabel penyelenggaraan konstruksi (umum), pengikatan jasa 
konstruksi, pengelolaan jasa konstruksi, dan penyediaan bangun berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja kontraktor.  
 
Kata kunci: persepsi, jasa konstruksi, UU No. 2 Tahun 2017, kinerja perusahaan 
 
Abstract 
The purpose of this research is to 1) know the perception of construction 
company in Boyolali Regency on the implementation of construction service 
business based on Law No. 2 Year of 2017 on Construction Services, 2) to know 
the factors that affect the performance of construction companies in Boyolali 
Regency, 3) Analyzing the influence of perception of construction company on the 
implementation of construction service business in Law No. 2 Year of 2017 on 
Construction Services on construction company performance in Boyolali 
Regency. This research is a research with quantitative approach with survey type. 
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Primary data collection was collected by questionnaire. Data analysis using 
correlation analysis and factor analysis. The results of the research show that 1) 
The perception of construction company in Boyolali District in Section 1 of 
Construction (General) 25 (37.3.8%) agreed, Section 2 Construction Service 
Approval 24 companies (35.8%) agreed, Section 3 Management of Construction 
Services 24 companies (35.8% ) agreed, Section 4 of Building Provision 24 
companies (35.8%) is less amenable to the implementation of Construction 
Operation (General). 2) The result of performance assessment of construction 
company in Boyolali Regency according to the agency of Boyolali Public Works 
Department covers 24 companies (35,8%) have good finance, 24 companies 
(35,8%) have not good human resources, 25 companies (37,3%) have less good 
equipment, 23 companies (34,3%) have good material, and 26 companies (38,8%) 
have good work method. 3) factors affecting the performance of the contracting 
company that is Part I Construction Operation (General), Part II construction 
service binding, Part III construction service management, Section IV Provision 
of Building. 4) Variables of construction (general) construction, construction 
service binding, management of construction services, and provision of wake have 
a positive and significant impact on contractor performance. 
 




Sektor jasa konstruksi adalah salah satu sektor strategis dalam mendukung 
tercapainya pembangunan nasional. Posisi strategis tersebut dapat dilihat dari 
adanya keterkaitan dengan sektor lain. (Naskah Akademis, RUU Jasa Konstruksi, 
2016). Konstruksi merupakan sektor perekonomian yang sangat penting untuk 
menghasilkan suatu produk bangunan, baik dalam fungsinya sebagai infrastruktur 
maupun properti, serta penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) yang 
signifikan (built environment) (Taufik, 2012:216). 
Untuk mendukung agenda pembangunan infrastruktur yang masif, upaya 
pemerintah dalam mengembangkan jasa usaha konstruksi yang berkualitas, tepat 
waktu dan efisien secara normatif memerlukan dasar hukum yang kuat dan 
mendukung cita-cita nasional terkait kebijakan nasional dalam bidang konstruksi 
dan infrastruktur. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi 
yang telah berlaku selama 15 (lima belas) tahun. Evaluasi dan perbaikan tersebut 
ditujukan untuk menjawab sejumlah persoalan saat ini dan ke depan. 
3 
Pada awal tahun 2017 telah muncul peraturan baru untuk 
menyempurnakan peraturan yang lama, yaitu terbit Undang-Undang Nomor 2 
tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi yang terdiri dari 14 Bab dan 106 pasal. Salah 
satu Bab yang penting adalah Bab V tentang penyelenggaraan usaha jasa 
konstruksiyang lingkupnya terdiri dari 4 bagian, yaitu: Lingkup penyelenggaraan 
Jasa konstruksi (Umum); Pengikatan Jasa Konstruksi; Pengelolaan Jasa 
Konstruksi; dan Perjanjian Penyediaan Bangunan. Bab V ini diatur mulai dari 
Pasal 38 sampai Pasal 58. Tujuan dari pengaturan penyelenggaraan usaha jasa 
konstruksi ditujukan untuk menjamin terciptanya penyelenggaraan tertib usaha 
jasa konstruksi yang adil, sehat dan terbuka melalui pola persaingan yang sehat. 
Perubahan pengaturan tentu memberikan dampak dan pengaruh yang besar 
terhadap perusahaan konstruksi sebagai pelaku utama dalam bidang konstruksi 
dan infrastruktur. Perubahan-perubahan akibat pembaharuan undang-undang 
tersebut akan dipersepsikan secara beragam oleh seluruh perusahaan konstruksi 
yang ada di seluruh Indonesia, termasuk perusahaan konstruksi yang ada di 
Kabupaten Boyolali. Sebagai salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Jawa 
Tengah, keberadaan perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali menurut data 
Direktori Perusahaan Konstruksi Jawa Tengah Tahun 2015, terdapat 243 
perusahaan konstruksi. Persepsi terhadap pengaturan penyelenggaraan usaha jasa 
konstruksi dalam aturan baru dapat dipersepsikan positif maupun negatif oleh 
perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali, termasuk perusahaan yang sedang 
perusahaan yang sedang mengerjakan proyek pemerintah daerah. Persepsi 
terhadap peraturan yang baru diasumsikan dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan konstruksi yang ada. Hal ini karena persepsi biasanya mempengaruhi 
sikap dan perilaku, termasuk dalam perusahaan dapat mempengaruhi kinerjanya. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui persepsi perusahaan konstruksi 
di Kabupaten Boyolali atas penyelenggaraan usaha jasa konstruksi berdasarkan 
UU No 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi, 2) mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali, 3) 
Menganalisis pengaruh persepsi perusahaan konstruksi atas penyelenggaraan 
usaha jasa konstruksi dalam UU No 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi 
terhadap kinerja perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali. 
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2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
survey. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah persepsi perusahaan 
kontraktor atas penyelenggaraan usaha jasa konstruksi dalam UU No. 2 Tahun 
2017 terhadap kinerja perusahaan kontraktor. Dalam penelitian ini yang menjadi 
subyek penelitian adalah seluruh perusahaan kontraktor yang sedang 
melaksanakan proyek konstruksi milik pemerintah daerah Kabupaten Boyolali. 
Berdasarkan LEPSE Kabupaten Boyolali, pada saat ini (Juni 2017) ada 67 proyek 
konstruksi yang sudah selesai proses tendernya dan dilaksanakan oleh perusahaan 
kontraktor. Hal ini berarti sampel penelitian ini ada 67 perusahaan konstruksi. 
Data primer dikumpulkan dengan kuisioner. Data sekunder dalam penelitian 
ini adalah buku, laporan, dan juga artikel yang berisi pemberitaan seputar objek 
yang diteliti. Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu melakukan uji 
validitas dan reliabilitas. Validitas alat ukur adalah akurasi alat ukur terhadap 
yang diukur walapun dilakukan berkali-kali dan dimanapun (Bungin, 2010: 97).  
Dalam penelitian ini digunakan analisis korelasi ganda yang merupakan 
teknik analisis korelasi yang digunakan untuk menguji hubungan dua atau lebih 
variabel independen dengan satu variabel dependen secara bersamaan. Penelitian 
ini juga menggunakan analisis faktor, yaitu alat yang digunakan untuk mereduksi 
data yaitu proses meringkas sejumlah variabel menjadi lebih sedikit dan 

















3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Diskripsi Statistik Persepsi Penyelenggaraan Usaha Konstruksi dan 
Penilaian Kinerja 
3.1.1 Persepsi perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali atas 
penyelenggaraan usaha jasa konstruksi dalam UU No 2 tahun 2017 
tentang Jasa Konstruksi 
Tabel 1. Persepsi Responden terhadap penyelenggaraan usaha jasa konstruksi 
dalam UU No 2 tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Konstruksi (Umum) 
Jawaban 
























Percent 9 17.9 37.3 28.4 7.5 100 26.9 37.3 35.9   





Percent 6 31.3 22.4 32.8 7.5 100 37.3 22.4 40.3   
Frequency 7 16 20 15 9 67 23 20 24 2 3. Penyelenggaraan jasa 
konstruksi dapat berupa 
usaha jasa konstruksi 
sekaligus usaha 
penyediaan bangunan 
Percent 10.4 23.9 29.9 22.4 13.4 100 34.3 29.9 35.8   
    6 16 20 19 6   22 20 25   
    8.5 24.4 29.9 27.9 9.5   32,8  29,9  37,3    
 
3.1.2 Persepsi Responden penyelenggaraan usaha jasa konstruksi dalam 
UU No 2 tahun 2017 tentang Pengikatan Jasa Konstruksi 
Tabel 2. Persepsi Responden penyelenggaraan usaha jasa konstruksi dalam UU No 2 
tahun 2017 tentang Pengikatan Jasa Konstruksi 
Jawaban 



















Frequency 6 17 17 22 5 67 23 17 27 2 4. Kerjasama Jasa Konstruksi 
harus berdasarkan prinsip 
persaingan sehat 
Percent 9 25.4 25.4 32.8 7.5 100 34.4 25.4 40.3   
Frequency 5 17 25 14 6 67 22 25 20 7 5. Perusahaan konstruksi 
harus memenuhi persyaratan 
admisitrasi untuk mendapat 
proyek. 
Percent 7.5 25.4 37.3 20.9 9 100 32.9 37.3 29.9   
Frequency 5 17 22 18 5 67 22 22 23 5 6. Untuk mendapat tender 
perusahaan konstruksi harus 
mengikuti tender/ lelang 
Percent 7.5 25.4 32.8 26.9 7.5 100 32.9 32.8 34.4   
Frequency 5 18 23 18 3 67 23 23 21 6 7. Perusahaan Konstruksi 
yang dipilih dalam proyek 
harus sesuai antara bidang 
usaha dan ruang lingkup 
pekerjaannya 
Percent 7.5 26.9 34.3 26.9 4.5 100 34.4 34.3 31.4   
Frequency 7 15 22 17 6 67 22 22 23 5 8. Perusahaan Konstruksi 
yang dipilih dalam proyek 
harus memiliki kesetaraan 
Percent 10.4 22.4 32.8 25.4 9 100 32.8 32.8 34.4   
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Jawaban 


















antara kualifikasi usaha dan 
beban kerja 




Percent 9 26.9 28.4 29.9 6 100 35.8 28.4 35.8   




Percent 13.4 13.4 37.3 25.4 10.4 100 26.8 37.3 35.8   
Frequency 7 16 20 15 9 67 23 20 24 4 11. Proyek pemda harus 
melalui proses tender/ lelang Percent 10.4 23.9 29.9 22.4 13.4 100 34.3 29.9 35.8   
Frequency 6 17 15 22 7 67 23 15 29 1 12. Kerjasama jasa 
kontraktor dengan pengguna 
harus diatur dalam kontrak 
kerja. 
Percent 9 25.4 22.4 32.8 10.4 100 34.4 22.4 43.2   
Frequency 6 15 25 16 5 67 21 25 21 6 13. Kontrak Kerja 
Konstruksiuntuk jasa 
perencanaan harus memuat 
tentang hak kekayaan 
intelektual 
Percent 9 22.4 37.3 23.9 7.5 100 31.4 37.3 31.4   
Frequency 4 18 22 15 8 67 22 22 23 5 14. Kontrak Kerja harus 
memuat ketentuan tentang 
Subpenyedia Jasa dan 
pemasok bahan material. 
Percent 6 26.9 32.8 22.4 11.9 100 32.9 32.8 34.3   
Frequency 6 19 17 18 7 67 25 17 25 3 15. Kontrak Kerja harus 
memuat ketentuan tentang 
komponen bangunan. 
Percent 9 28.4 25.4 26.9 10.4 100 37.4 25.4 37.3   
    6 16 21 18 6 67  22  21  24   
  9.0 24.4 31.3 26.4 9.0  32,8 31,4 35,8  
 
3.1.3 Persepsi Responden penyelenggaraan usaha jasa konstruksi dalam 
UU No 2 tahun 2017 tentang Pengelolaan Jasa Konstruksi 
Tabel 3. Persepsi Responden penyelenggaraan usaha jasa konstruksi dalam UU No 2 
tahun 2017 tentang Pengelolaan Jasa Konstruksi 
Jawaban 



















Frequency 4 18 20 17 8 67 22 20 25 2 16. Perjanjian kontrak kerja 
harus dilaksanakan oleh para 
pihak sesuai perjanjian. 
Percent 6 26.9 29.9 25.4 11.9 100 32.9 29.9 37.3   
Frequency 2 21 23 19 2 67 23 23 21 3 17. Standar Keamanan, 
Keselamatan, Kesehatan, dan 
Keberlanjutan (K4) harus 
diperhatikan perusahaan 
Percent 3 31.3 34.3 28.4 3 100 34.3 34.3 31.4   
Frequency 3 17 26 13 8 67 20 26 21 3 18. Jasa Konstruksi harus 
mengutamakan warga negara 
Indonesia sebagai pimpinan 
tertinggi proyek. 
Percent 4.5 25.4 38.8 19.4 11.9 100 29.9 38.8 31.3   
Frequency 4 14 24 19 6 67 18 24 25 2 19. Pekerjaan wajib 
diserahkan secara tepat 
biaya, tepat mutu, dan tepat 
waktu 
Percent 6 20.9 35.8 28.4 9 100 26.9 35.8 37.4   
Frequency 1 14 25 22 5 67 15 25 27 1 20. Perusahaan konstruksi 
wajib menyerahkan jaminan 
kepada Pengguna Jasa 
Percent 1.5 20.9 37.3 32.8 7.5 100 22.4 37.3 40.3   
  3 17 23 18 6 67 20 23 24  
  4.2 25.1 35.2 26.9 8.7 100 29,9 34,3 35,8  
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3.1.4 Persepsi Responden penyelenggaraan usaha jasa konstruksi dalam 
UU No 2 tahun 2017 tentang Penyediaan Bangunan 
Tabel 4. Persepsi Responden penyelenggaraan usaha jasa konstruksi dalam UU 
No 2 tahun 2017 tentang Penyediaan Bangunan 
Jawaban 


















Frequency 4 16 26 13 8 67 20 26 21 3 21. Usaha Penyediaan Bangunan 
dapat dikerjakan sendiri oleh 
kontraktor. Percent 6 23.9 38.8 19.4 11.9 100 29.9 38.8 31.3   
Frequency 6 13 25 16 7 67 19 25 23 2 22. Usaha Penyediaan Bangunan 
yang melalui pihak lain dilakukan 
melalui perjanjian penyediaan 
bangunan. Percent 9 19.4 37.3 23.9 10.4 100 28.4 37.3 34.3   
Frequency 6 16 20 18 7 67 22 20 25 1 23. Penyediaan bangunan dapat 
dilakukan melalui kerjasama 
perusahaan dengan Pemerintah 
dan/ atau Pemerintah Daerah 
dengan badan usaha dan/atau 
masyarakat. Percent 9 23.9 29.9 26.9 10.4 100 32.9 29.9 37.3   
 Frequency 5 15 24 16 7  20 24 23  
 Percent 7,5 22,4 35,8 23,9 10,4  29,9 35,8 34,3  
 
3.2 Hasil Penilaian kinerja perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali 
3.2.1 Keuangan 
Tabel 5. Kinerja keuangan perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali atas penilaian 














1. Kondisi keuangan untuk 
mengelola perusahaan 
Frekuensi 8 13 20 18 8 
  Persen 11.9 19.4 29.9 26.9 11.9 
2. Kondisi modal keuangan 
untuk pelaksanaan pekerjaan 
(proyek) 
Frekuensi 
4 19 24 13 7 
  Persen 6.0 28.4 35.8 19.4 10.4 
3. Dukungan keuangan 
perusahaan dari pihak 
perbankan 
Frekuensi 
5 17 21 17 7 
  Persen 7.5 25.4 31.3 25.4 10.4 
4. Kepatuhan perusahaan 
terhadap kebijakan pemerintah 
di sektor keuangan/ perbankan 
Frekuensi 
6 14 22 20 5 
  Persen 9 22,4 32,8 25,4 10,4 





3.2.2 Sumber Daya Manusia 
Tabel 6. Kinerja Sumber Daya Manusia perusahaan konstruksi di Kabupaten 
Boyolali atas penilaian Pengawas/Pejabat Pembuat Komitmen Proyek 
Jawaban 













5. Kecukupan jumlah SDM yang 
dimiliki perusahaan 
Frekuensi 
3 18 21 20 5 
  Persen 4.5 26.9 31.3 29.9 7.5 
6. Kualifikasi/ kualitas SDM yang 
dimiliki perusahaan 
Frekuensi 
6 17 24 14 6 
  Persen 9.0 25.4 35.8 20.9 9.0 
7. Penempatan SDM sesuai dengan 
kualifikasi pendidikan 
Frekuensi 
5 17 22 18 5 
  Persen 7.5 25.4 32.8 26.9 7.5 
8. Keahlian dan ketrampilan SDM 
yang dimiliki perusahaan 
Frekuensi 
5 16 27 14 5 
  Persen 7.5 23.9 40.3 20.9 7.5 
9. Pelatihan/ pembinaan perusahaan 
terhadap SDMnya 
Frekuensi 
9 20 13 22 3 
  Persen 13.4 29.9 19.4 32.8 4.5 
10. Sertifikat keahlian SDM ahli yang 
dimiliki perusahaan 
Frekuensi 
7 17 24 13 6 
  Persen 9 25,4 32.8 25.4 7,5 
  rata-rata 6 17 22 17 5 
 
3.2.3 Peralatan 
Tabel 7. Kinerja peralatan perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali atas 
















11. Sistem komputerisasi dalam 
kegiatan operasional perusahaan 
Frekuensi 3 19 24 17 4 
  Persen 4.5 28.4 35.8 25.4 6.0 
12. Kecukupan alat yang digunakan 
perusahaan untuk pengerjaan proyek 
Frekuensi 5 17 24 14 7 
  Persen 7.5 25.4 35.8 20.9 10.4 
13. Kepemilikan peralatan sesuai 
kebutuhan proyek. 
Frekuensi 7 16 25 13 6 
  Persen 10.4 23.9 37.3 19.4 9.0 
14. Modernisasi peralatan yang 
digunakan sesuai perkembangan 
teknologi. 
Frekuensi 5 15 27 14 6 
  Persen 7.5 22.4 40.3 20.9 9.0 
15. Penggunaan internet dalam 
mengelola sistem informasi 
perusahaan 
Frekuensi 6 17 24 13 7 
  Persen 7,5 25,4 37,3 20,8 9.0 





Tabel 8. Kinerja material perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali atas 













16. Kemampuan perusahaan 
menyediakan bahan material 
bangunan sesuai kebutuhan proyek. 
Frekuensi 
2 23 19 15 8 
  Persen 3.0 34.3 28.4 22.4 11.9 
17. Kemampuan perusahaan tepat 
waktu dalam pengadaan material 
Frekuensi 
4 18 26 13 6 
  Persen 6.0 26.9 38.8 19.4 9.0 
18. Kemampuan perusahaan 
menyediakan material yang sesuai 
dengan spesifikasi teknis 
Frekuensi 
6 14 24 17 6 
  Persen 6.0 20.8 34,3 22.4 10,5 
  rata-rata 4 18 23 15 7 
 
3.2.5 Metode Kerja 
Tabel 9. Kinerja metode kerja perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali atas 
penilaian Pengawas/Pejabat Pembuat Komitmen Proyek 
Jawaban 













19. Koordinasi yang dilakukan perusahaan 
dengan pihak pemda (dinas) sebagai 
pengguna jasa dalam pelaksanaan 
pekerjaan 
Frekuensi 7 8 26 21 5 
  Persen 10.4 11.9 38.8 31.3 7.5 
20. Kebenaran/kesesuaian data antara yang 
dipakai perusahaan dengan keadaan yang 
sebenarnya di lapangan 
Frekuensi 6 20 17 18 6 
  Persen 9.0 29.9 25.4 26.9 9.0 
21. Perhatian perusahaan terkait keamanan 
dan keselamatan pekerja dalam 
pelaksanaan pekerjaan 
Frekuensi 3 19 19 21 5 
  Persen 4.5 28.4 28.4 31.3 7.5 
22. Kemampuan perusahaan menunjukkan gambar 
disain/ dokumen pelaksanaan dengan lengkap 
Frekuensi 3 17 22 16 9 
  Persen 4.5 25.4 32.8 23.9 13.4 
23. Mekanisme perusahaan 
mensubkontrakkan sebagian pekerjaan 
pada kontraktor lain 
Frekuensi 5 18 16 21 7 
  Persen 7.5 26.9 23.9 31.3 10.4 
24. Struktur organisasi perusahaan yang 
dimiliki 
Frekuensi 3 17 19 20 8 
  Persen 4.5 25.4 28.4 29.9 11.9 
25. Jalur koordinasi perusahaan dalam 
pengambilan keputusan 
Frekuensi 5 14 24 18 6 
  Persen 7.5 20.9 35.8 26.9 9.0 
26. Penempatan wakil perusahaan dalam 
proyek yang dapat mengambil keputusan 
Frekuensi 6 14 21 21 5 
  Persen 7,5 23,7 29,9 29,9 9.0 
  rata-rata 5 16 20 20 6 
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3.3 Pengaruh persepsi perusahaan konstruksi atas penyelenggaraan usaha 
jasa konstruksi dalam UU No 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi 
terhadap kinerja perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali 
3.3.1 Uji F 
Tabel 10. Uji F 
ANOVA(b) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 38358,941 4 9589,735 631,903 ,000(a) 
  Residual 940,910 62 15,176     
  Total 39299,851 66       
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 
3.3.2 Koefisien Determinan 
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,988(a) ,976 ,975 3,896 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 
3.3.3 Uji Signifikansi Parameter (Uji t) 





B Std. Error Beta 
t Sig. 
1 (Constant) -,678 1,839   -,369 ,714 
  X1 Bagian 1 Penyelenggaraan Konstruksi 
(Umum) 
1,436 ,495 ,173 2,898 ,005 
  X2 Bagian 2 Pengikatan Jasa Konstruksi 1,321 ,123 ,630 10,722 ,000 
  X3 Bagian 3 Pengelolaan Jasa Konstruksi ,696 ,254 ,120 2,736 ,008 
  X4 Bagian 4 Penyediaan Bangunan ,831 ,412 ,098 2,018 ,048 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 
3.3.4 Regresi Linear Berganda 






B Std. Error Beta 
t Sig. 
1 (Constant) -,678 1,839   -,369 ,714 
  X1 Bagian 1 Penyelenggaraan Konstruksi 
(Umum) 
1,436 ,495 ,173 2,898 ,005 
  X2 Bagian 2 Pengikatan Jasa Konstruksi 1,321 ,123 ,630 10,722 ,000 
  X3 Bagian 3 Pengelolaan Jasa Konstruksi ,696 ,254 ,120 2,736 ,008 
  X4 Bagian 4 Penyediaan Bangunan ,831 ,412 ,098 2,018 ,048 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
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3.4  Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 631,903, dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa model yang 
dirumuskan sudah tepat (goodness of fit) serta seluruh variabel yang digunakan 
secara bersama berpengaruh terhadap variabel independen, karena nilai 
signifikansi hasil perhitungan kurang dari 0,05.  
3.4.1 Bagian I Penyelenggaraan Konstruksi (Umum) Berpengaruh 
terhadap Kinerja Perusahaan Konstruksi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Bagian I Penyelenggaraan 
Konstruksi (Umum) memiliki thitung sebesar 2,898 dan tingkat signifikansi sebesar 
0.005 < 0,05. Hal ini berarti secara parsial variabel Penyelenggaraan Konstruksi 
(Umum) berpengaruh signifikan terhadap kinerja kontraktor berdasarkan persepsi 
pengawas/pejabat pembuat komitmen proyek. Kinerja kontraktor dapat meningkat 
bila dalam penyelenggaraan konstruksi secara umum juga baik. Kecil 
kemungkinan bahwa kinerja kontraktor meningkat bila tidak ada peningkatan 
dalam penyelenggaraan konstruksinya.  
Bagian 1 Penyelenggaraan Konstruksi (Umum) aspek yang paling  
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan konstruksi adalah usaha 
Jasa Konstruksi dapat dikerjakan dengan perjanjian Jasa Kontruksi (bermitra), 
diikuti Usaha Jasa Konstruksi dapat dikerjakan sendiri (mandiri) oleh perusahaan 
konstruksi; dan Penyelenggaraan jasa konstruksi dapat berupa usaha jasa 
konstruksi sekaligus usaha penyediaan bangunan.  
Temuan di atas sejalan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Sobur (2009) bahwa persepsi penyelenggaraan usaha jasa konstruksi sebagai 
bagian proses integral sehingga menghasilkan tanggapan rangsangan individu 
sadar dan bebas sampai tingkat tertentu, yaitu sepakat mengerjakan konstruksi 
dengan adanya perjanjian jasa konstruksi atau bermitra. Hal ini menunjukkan 
bahwa penyelenggara usaha jasa konstruksi akan memprioritaskan 
penyelenggaraan konstruksi tersebut bila terdapat adanya perjanjian kerja sama 
yang aman bagi kedua belah pihak. 
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3.4.2 Bagian II Pengikatan Jasa Konstruksi Berpengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan Konstruksi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bagian II Pengikatan Jasa 
Konstruksi memiliki thitung sebesar 10,722 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. Hal ini berarti secara parsial variabel Pengikatan Jasa Konstruksi 
berpengaruh terhadap kinerja kontraktor berdasarkan persepsi pengawas/pejabat 
pembuat komitmen proyek. Kinerja kontraktor juga bergantung pada pengikatan 
jasa konstruksi. Pada saat pengikatan jasa konstruksi dalam kondisi kurang bagus, 
dampak terhadap kinerja kontraktor juga akan menurun atau tidak baik.  
Bagian 11 pengikatan jasa konstruksi aspek yang paling berpengaruh 
terhadap peningkatan kinerja perusahaan konstruksi adalah Kerjasama jasa 
kontraktor dengan pengguna harus diatur dalam kontrak kerja, diikuti Kerjasama 
Jasa Konstruksi harus berdasarkan prinsip persaingan sehat, Kontrak Kerja harus 
memuat ketentuan tentang komponen bangunan.  
Temuan pengaruh bagian II mendukung temuan pada pengaruh bagian I, 
dimana sebelumnya disebutkan pengusaha jasa konstruksi lebih menyepakati 
pengerjaan jasa konstruksi dengan perjanjian kemitraan. Sementara hasil temuan 
terkait bagian II ditegaskan bahwa pengusaha jasa konstruksi sepakat kerja sama 
jasa kontraktor dengan pengguna harus diatur dalam kontrak kerja. Hal ini sejalan 
dengan Marliani (2010) yang menyatakan bahwa penerimaan peraturan tersebut 
berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang direspon melalui panca indra, daya 
ingat, dan daya jiwa. Pengusaha jasa konstruksi akan berusaha untuk menghindari 
kerugian yang mungkin terjadi, sehingga melakukan respon beberapa faktor 
eksternal yang mungkin terjadi dalam kerja sama penyelenggaraan konstruksi 
dengan mengamankan melalui kontrak kerja sama. 
3.4.3 Bagian III Pengelolaan Jasa Konstruksi Berpengaruh terhadap 
Kinerja Perusahaan Konstruksi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Bagian III Pengelolaan Jasa 
Konstruksi memiliki thitung sebesar 2,736 dan tingkat signifikansi sebesar 0,008 < 
0,05. Hal ini berarti secara parsial variabel Pengelolaan Jasa Konstruksi 
berpengaruh terhadap kinerja kontraktor berdasarkan persepsi pengawas/pejabat 
pembuat komitmen proyek. Kinerja konstruksi juga dapat dipengaruhi oleh 
pengelolaan jasa konstruksi, artinya semakin bagus pengelolaan jasa 
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konstruksinya maka kinerja juga akan menjadi baik. 
Bagian 111 pengelolaan jasa konstruksi aspek yang paling  berpengaruh 
terhadap peningkatan kinerja perusahaan konstruksi adalah pernyataan 20 tentang 
Perusahaan konstruksi wajib menyerahkan jaminan kepada Pengguna Jasa; 
pernyataan 16 tentang Pekerjaan wajib diserahkan secara tepat biaya, tepat mutu, 
dan tepat waktu, dan pernyataan 19 tentang Pekerjaan wajib diserahkan secara 
tepat biaya, tepat mutu, dan tepat waktu. 
Temuan hasil penelitian bagian III juga mendukung temuan pengaruh 
bagian I dan II. Temuan pengaruh bagian III ditegaskan dengan adanya 
kesepakatan terhadap kewajiban untuk menyerahkan jaminan kepada pengguna 
jasa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Poerdyatmono (2007) menyebutkan 
tahapan penyelesaian sengketa, yaitu: (1)Tahap sebelum Pelaksanaan Pekerjaan 
Konstruksi, (2) Tahap Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi, dan (3) Tahap setelah 
Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi (Tahap Operasional Bangunan).  
3.4.4 Bagian IV Penyediaan Bangunan Berpengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan Konstruksi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Bagian IV Penyediaan 
Bangunan memiliki thitung sebesar 2,018 dan tingkat signifikansi sebesar 0.048 < 
0,05. Hal ini berarti secara parsial variabel Penyediaan Bangun berpengaruh 
terhadap kinerja kontraktor berdasarkan persepsi pengawas/pejabat pembuat 
komitmen proyek. Penyediaan bangunan sebagai bahan konstruksi sangat penting. 
Semakin tinggi kondisi penyediaan bahan bangunan, semakin bagus kondisi 
kinerja kontraktor.  
Bagian IV Penyediaan Bangunan aspek yang paling  berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja perusahaan konstruksi adalah penyediaan bangunan dapat 
dilakukan melalui kerjasama perusahaan dengan Pemerintah dan/atau Pemerintah 
Daerah dengan badan usaha dan/atau masyarakat (pernyataan no 23), pernyataan 
Usaha Penyediaan Bangunan yang melalui pihak lain dilakukan melalui perjanjian 
penyediaan bangunan (pernyataan no 22), dan Usaha Penyediaan Bangunan dapat 
dikerjakan sendiri oleh kontraktor. 
Sementara hasil temuan yang terakhir menyepakati penyediaan bangunan 
dapat dilakukan melalui kerjasama perusahaan dengan Pemerintah dan/ atau 
Pemerintah Daerah dengan badan usaha dan/atau masyarakat. Jasa konstruksi 
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selalu membutuhkan bahan bangunan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan oleh Ebert dan Griffin (2006) bahwa perusahaan 
adalah satu organisasi yang menghasilkan barang dan jasa untuk mendapatkan 
laba. Perusahaan mengacu pada badan hukum dan perbuatan badan usaha dalam 
menjalankan usahanya. Perusahaan adalah suatu organisasi produksi yang 
menggunakan dan mengkoordinir sumber-sumber ekonomi untuk memuaskan  
kebutuhan dengan cara  yang menguntungkan. 
 
4. PENUTUP 
Persepsi perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali atas penyelenggaraan 
usaha jasa konstruksi dalam UU No 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi: 1) 
Persepsi perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali pada Bagian 1 
Penyelenggaraan Konstruksi (Umum) 25 perusahaan (37.3%) setuju atas 
penyelenggaraan usaha Penyelenggaraan Konstruksi (Umum). 2) Persepsi 
perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali pada Bagian 2 Pengikatan Jasa 
Konstruksi 24 perusahaan (35,8%) setuju atas penyelenggaraan usaha Pengikatan 
Jasa Konstruksi. Bahwa pengikatan merupakan salah satu upaya yang harus 
diusahakan masing-masing pihak sehingga dengan adanya pengikatan pada jasa 
konstruksi tidak menimbulkan adanya kerugian dan wanprestasi pada masing-
masing pihak. 3) Persepsi perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali pada 
Bagian 3 Pengelolaan Jasa Konstruksi 24 perusahaan (35,8%) setuju atas 
penyelenggaraan usaha Pengelolaan Jasa Konstruksi. 4) Persepsi perusahaan 
konstruksi di Kabupaten Boyolali pada Bagian 4 Penyediaan Bangunan 24 
perusahaan (35,8%) kurang setuju dan 23 perusahaan (34,3%) setuju atas 
penyelenggaraan usaha Penyediaan Bangunan. 
Hasil penilaian kinerja perusahaan konstruksi di Kabupaten Boyolali 
menurut Instansi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boyolali meliputi 24 
perusahaan (35,8%) keuangannya baik, 24 perusahaan (35,8%) Sumber Daya 
Manusianya tidak baik, 25 perusahaan (37,3%) peralatannya kurang baik, 23 
perusahaan (34,3%) materialnya baik, dan 26 perusahaan (38,8%) metode 
kerjanya baik. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan konstruksi di 
Kabupaten Boyolali menurut instansi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boyolali 
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meliputi Bagian I Penyelenggaraan Konstruksi (Umum) aspek yang paling 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan konstruksi adalah usaha 
Jasa Konstruksi dapat dikerjakan dengan perjanjian Jasa Kontruksi (bermitra). 
Bagian II pengikatan jasa konstruksi aspek yang paling berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja perusahaan konstruksi adalah Kerjasama jasa kontraktor 
dengan pengguna harus diatur dalam kontrak kerja. Bagian III pengelolaan jasa 
konstruksi aspek yang paling berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
perusahaan konstruksi adalah Perusahaan konstruksi wajib menyerahkan jaminan 
kepada Pengguna Jasa. Bagian IV Penyediaan Bangunan aspek yang paling 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan konstruksi adalah 
Penyediaan bangunan dapat dilakukan melalui kerjasama perusahaan dengan 
Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah dengan badan usaha dan/atau 
masyarakat. 
Variabel penyelenggaraan konstruksi (umum), pengikatan jasa konstruksi, 
pengelolaan jasa konstruksi, dan penyediaan bangun berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja kontraktor. Hal ini menunjukkan peningkatan keempat 
variabel akan mempengaruhi kualitas kerja kontraktor. Semakin tinggi variabel 
penyelenggaraan konstruksi (umum), pengikatan jasa konstruksi, pengelolaan jasa 
konstruksi, dan penyediaan bangun, semakin tinggi pula kinerja kontraktor. 
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